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ABSTRACT

Human development is a crucial aspect in supporting the welfare and progress of a region. Through development
efforts, the government and policymakers strive to create conditions that enable people to live long, healthy, and
productive lives. One of the indicators used to assess the success of development is the Human Development Index
(HDI), which encompasses dimensions of health, education, and standard of living. Based on previous research,
several variables have been identified to influence the HDI of a region. Therefore, this study employs the Principal
Component Analysis (PCA) method and factor analysis to identify the main components affecting HDI in East
Java. The data used in this study is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics, comprising 38
observations by regencies/cities in East Java in 2022. The research variables include average years of schooling
(RLS), expected years of schooling (HLS), life expectancy (AHH), population density, health index, education
index, and healthcare facilities. The analysis begins with a description of the data characteristics, multivariate
assumption tests, and data adequacy tests before applying PCA and factor analysis. The results indicate that the
variables of population density and healthcare facilities exhibit high variation, while other variables show lower
variation. The data meet the assumptions and are sufficient for factor analysis. Two main components are
identified: Social Welfare and Quality of Life Indicators, and Healthcare Support Facility Indicators, which
significantly summarize all research variables. These newly formed factors are expected to provide insights for
local governments in determining development policy priorities and welfare programs.
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ABSTRAK

Pembangunan manusia menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang kesejahteraan dan kemajuan suatu
wilayah. Melalui pembangunan, pemerintah dan pemangku kebijakan berupaya menciptakan kondisi yang
memungkinkan masyarakat hidup panjang, sehat, dan produktif. Salah satu indikator yang digunakan untuk
menilai keberhasilan pembangunan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang mencakup dimensi
kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa variabel yang
memiliki pengaruh terhadap IPM suatu wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Principal
Component Analysis (PCA) dan analisis faktor untuk mengidentifikasi komponen-komponen utama yang
berpengaruh terhadap IPM di Jawa Timur. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang
diambil dari Badan Pusat Statistik dengan jumlah 38 pengamatan menurut kabupaten/kota di Jawa Timur tahun
2022. Variabel penelitian meliputi RLS, HLS, AHH, kepadatan penduduk, indeks kesehatan, indeks pendidikan,
dan sarana kesehatan. Analisis dimulai dengan deskripsi karakteristik data, uji asumsi multivariat, dan uji
kecukupan data sebelum diterapkan PCA dan analisis faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kepadatan penduduk dan sarana kesehatan ditemukan memiliki variasi tinggi, sementara variabel lainnya memiliki
variasi yang lebih rendah. Data memenuhi asumsi, cukup untuk difaktorkan, dan dianalisis lebih lanjut. Terdapat
dua komponen utama terbentuk, yaitu Indikator Kesejahteraan Sosial dan Kualitas Hidup serta Indikator Fasilitas
Pendukung Kesehatan, yang merangkum seluruh variabel penelitian dengan signifikan. Kedua faktor baru yang
dihasilkan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah daerah dalam menentukan prioritas
kebijakan pembangunan dan program kesejahteraan.
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu langkah dalam membuat sesuatu yang belum ada menjadi ada
atau membuat suatu perubahan yaitu sebuah peningkatan dari yang sudah ada. Tujuan utamanya
adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat, dan
menjalankan kehidupan yang produktif. Untuk melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan dan
kesejahteraan manusia, United Nation Development Programme (UNDP) telah menerbitkan suatu
indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai tolok ukur (Ramadhan, 2018). IPM
merupakan indikator penting yang digunakan untuk mengukur kualitas pembangunan manusia dalam
suatu wilayah. Tinggi rendahnya IPM dapat menggambarkan kualitas hidup di suatu wilayah,
contohnya pada wilayah Jawa Timur dengan IPM kategori tinggi, yang menggambarkan kualitas hidup
di wilayah ini sangat baik. Kualitas tersebut dapat dilihat dari tiga dimensi utama yaitu kesehatan,
pendidikan, dan standar hidup, di mana setiap dimensi tersebut dipengaruhi oleh beberapa indikator
yang relevan, seperti Angka Harapan Hidup (AHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan Rata-rata
Lama Sekolah (RLS) (Melliana & Zain, 2013). Selain itu, banyak variabel lain berkaitan dengan IPM
yang menyebabkan banyaknya hal yang harus diperhatikan pemerintah dalam memutuskan kebijakan
dalam peningkatan IPM di berbagai wilayah. Untuk memudahkan analisis terhadap indikator apa saja
yang perlu diperhatikan dalam peningkatan IPM, maka dapat dilakukan analisis faktor. Analisis faktor
merupakan sebuah teknik penelitian yang bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang dapat
menjelasakan hubungan atau korelasi antara berbagai indikator independen yang telah diobservasi
(Fauzi & Supriyadi, 2020). Beberapa jenis analisis faktor diantaranya Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dan Principal Component Analysis (PCA).

Penelitian ini menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi IPM di Jawa Timur pada tahun 2022. PCA
adalah metode statistik yang digunakan untuk mereduksi data tanpa kehilangan informasi signifikan
dimana membantu mengelompokkan variabel-variabel yang memiliki keterkaitan tinggi, sehingga
menghasilkan faktor-faktor yang lebih sederhana. Principal Component Analysis sangat berguna saat
data memiliki jumlah variabel dalam jumlah besar dan memiliki korelasi antar variabelnya.
Perhitungan Principal Component Analysis didasari pada perhitungan nilai eigen dan vektor eigen
yang menyatakan penyebaran data dari suatu dataset (Fauzi & Supriyadi, 2020). Metode tersebut
sesuai untuk penelitian ini karena indikator-indikator IPM saling berkaitan dan memiliki beberapa
indikator dengan banyak variabel pengukuran, seperti RLS, HLS, AHH, kepadatan penduduk, indeks
kesehatan, indeks pendidikan, dan sarana kesehatan. Melalui PCA dan analisis faktor, variabel-
variabel yang rumit dan berjumlah banyak dapat disederhanakan tanpa menghilangkan substansi
informasi, sehingga memudahkan dalam menganalisis hubungan antar faktor dan pengaruhnya
terhadap IPM.

Pada penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi IPM
di Jawa Timur pada tahun 2022 dengan lebih tepat dan menyeluruh. Penggunaan PCA memungkinkan
analisis yang lebih mendalam dan akurat terkait hubungan variabel-variabel indikator IPM, sehingga
memberikan panduan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan. Selain itu, diharapkan dapat menjadi acuan bagi para
pemangku kepentingan dalam memahami faktor-faktor penentu IPM dan merancang langkah-langkah
strategis untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat di Jawa Timur.
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Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, yang
berfokus pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Timur tahun 2022. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik dari berbagai variabel yang berhubungan dengan IPM di
wilayah tersebut, memberikan gambaran mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
indikator pembangunan manusia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji asumsi-
asumsi yang terkait dengan variabel-variabel tersebut, guna memastikan validitas dan reliabilitas data
yang digunakan. Selanjutnya, analisis faktor dengan pendekatan Principal Component Analysis (PCA)
dilakukan untuk mengidentifikasi struktur utama dari variabel-variabel tersebut, yang diharapkan
dapat memberikan wawasan baru dalam memahami kontribusi masing-masing faktor terhadap IPM di
Jawa Timur pada tahun 2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) dan diakses pada tanggal 28 Oktober 2024 di Surabaya. Data tersebut mencakup 38 pengamatan
terkait faktor-faktor yang memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Timur tahun
2022. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data faktor-faktor
yang berhubungan dengan IPM, yang kemudian dideskripsikan untuk memberikan gambaran
karakteristiknya. Selanjutnya, dilakukan serangkaian pengujian asumsi, meliputi uji distribusi normal
multivariat, uji independensi, kecukupan data, serta pemeriksaan korelasi antar variabel untuk
memastikan kesesuaian data dengan analisis lanjutan. Analisis utama dilakukan menggunakan Principal
Component Analysis (PCA) untuk mengidentifikasi struktur utama dalam variabel-variabel tersebut.
Hasil analisis diinterpretasikan secara mendalam, kemudian disusun kesimpulan dan rekomendasi yang

relevan dengan temuan penelitian ini
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Gambar 1. Diagram Alir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Data

Karakteristik data variabel yang berkaitan dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa
Timur Tahun 2022 menggunakan statistika deskriptif berupa rata-rata, varians, minimum, median, dan
maksimum. Karakteristik data dilakukan terhadap variabel yang digunakan yaitu Rata-Rata Lama
Sekolah (X1), Harapan Lama Sekolah (X2), Angka Harapan Hidup (X3), Kepadatan Penduduk(Xs),
Indeks Kesehatan(Xs), Indeks Pendidikan(Xs), dan Jumlah Sarana Kesehatan (X7). Penjabaran
mengenai karakteristik dari 7 variabel tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Data Faktor yang Memengaruhi IPM
Variabel Rata-Rata Varians

X1 8,27 2,64
X2 13,48 0,81
X3 72,08 3,86
X4 20,71 550,97
Xs 0,84 1x10*
Xs 0,65 0,01
X7 13,17 57,67

Berdasarkan Tabel 1 diketahui karakteristik dari setiap variabel yang berkaitan dengan IPM
melalui rata-rata dan varians. Diketahui bahwa variabel rata-rata lama sekolah (X1) memiliki nilai rata-
rata sebesar 8,268 tahun yang menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat Jawa Timur pada tahun
2022 menempuh jenjang SMA sebagai tingkat pendidikan terakhirnya. Nilai varians rata-rata lama
sekolah sebesar 2,64 menunjukkan bahwa persebaran data antar kabupaten/kota di Jawa Timur rendah
terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu harapan lama sekolah (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 13,48
tahun yang menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat Jawa Timur pada tahun 2022 memiliki
harapan untuk menempuh jenjang perkuliahan selama menjalani pendidikan. Nilai varians harapan lama
sekolah sebesar 0,81 menunjukkan bahwa persebaran data antar kabupaten/kota di Jawa Timur sangat
rendah terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu angka harapan hidup (Xs) memiliki nilai rata-rata sebesar 72,08
tahun yang menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat Jawa Timur pada tahun 2022 memiliki
harapan hidup yang panjang. Nilai varians angka harapan hidup sebesar 3,86 menunjukkan bahwa
persebaran data antar kabupaten/kota di Jawa Timur rendah terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu kepadatan penduduk (X4) memiliki nilai rata-rata sebesar 20,71
ratus juta jiwa yang menunjukkan bahwa kebupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2022 cenderung
memiliki jumlah penduduk sesuai dengan nilai rata-rata tersebut. Nilai varians kepadatan penduduk
sebesar 550,97 menunjukkan bahwa persebaran data antar kabupaten/kota di Jawa Timur sangat tinggi
terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu indeks kesehatan (Xs) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,84 yang
menunjukkan bahwa masyarakat di Jawa Timur pada tahun 2022 cenderung memiliki kondisi kesehatan
yang baik. Nilai varians indeks kesehatan sebesar 1x10* menunjukkan bahwa persebaran data antar
kabupaten/kota di Jawa Timur sangat rendah terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu indeks pendidikan (Xs) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,65
yang menunjukkan bahwa masyarakat di Jawa Timur pada tahun 2022 cenderung memiliki kondisi
pendidikan yang kurang baik. Nilai varians indeks pendidikan sebesar 0,01 menunjukkan bahwa
persebaran data antar kabupaten/kota di Jawa Timur sangat rendah terhadap nilai rata-ratanya.

Merujuk pada variabel lain yaitu jumlah sarana kesehatan (X;) memiliki nilai rata-rata sebesar
13,17 ratus unit yang menunjukkan bahwa kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2022 cenderung
memiliki jumlah sarana kesehatan yang cukup untuk memfasilitasi kesehatan masyarakatnya. Nilai
varians jumlah sarana kesehatan sebesar 57,67 menunjukkan bahwa persebaran data antar
kabupaten/kota di Jawa Timur sangat tinggi terhadap nilai rata-ratanya.
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Pengujian Asumsi Pada Data Faktor-faktor yang Memengaruhi IPM di Jawa Timur Tahun 2022

Sebelum melakukan analisis faktor, perlu dilakukan pengujian asumsi pada data variabel yang
berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022 yang terdiri dari uji distribusi normal multivariat, uji
independensi, kecukupan data, dan korelasi antar variabel. Berikut adalah hasil pengujian asumsi data
variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022.

Uji Distribusi Normal Multivariat

Uji distribusi normal multivariat pada variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022 menggunakan hipotesis sebagai berikut.

Ho: Data variabel yang berkaitan dengan IPM telah berdistribusi normal multivariat
Hi: Data variabel yang berkaitan dengan IPM tidak berdistribusi normal multivariat
Taraf signifikan: o = 0,05

Daerah kritis: tolak Ho jika nilai tproporsi < 45% dan tproporsi > 55%

Hasil pengujian distribusi normal multivariat didapatkan nilai toroporsi Sebesar 0,5 atau 50% yang
berada diantara 45% hingga 55% sehingga dapat diputuskan gagal tolak Ho yang artinya data faktor
yang memengaruhi IPM berdistribusi normal multivariat dan memenuhi asumsi distribusi normal
multivariat.

Uji Independensi
Uji Independensi pada variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022 dengan
uji Bartlett menggunakan hipotesis sebagai berikut.
Ho: p = | (Data variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur independen)
Hi: p # | (Data variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur dependen)
Taraf signifikan: o = 0,05
Daerah kritis: tolak Ho jika y? > y%wan atau p-value < o
Statistik uji:
Tabel 2. Hasil Uji Bartlett
X foosey p-value
367,697 11591 0,000
Berdasarakan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Chi-Square sebesar 367,697 lebih besar dari nilai
Y?0.0s:21) Sebesar 11,591 didukung dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai taraf
signifikan sebesar 0,05 sehingga dapat diputuskan tolak Ho yang artinya data variabel yang berkaitan
dengan IPM di Jawa Timur dependen dan memenuhi asumsi dependensi.

Kecukupan data
Uji kecukupan data variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022 dengan uiji
Kaiser Meyer Olkin (KMO) menggunakan hipotesis sebagai berikut.
Ho: Jumlah data sudah cukup untuk difaktorkan
Hi:: Jumlah data tidak cukup untuk difaktorkan
Taraf signifikan : a = 0,05
Daerah kritis : Tolak Ho jika KMO < 0,5.
Hasil uji kecukupan data didapatkan nilai KMO sebesar 0,675 lebih besar dari 0,5 sehingga dapat
diputuskan gagal tolak Ho yang artinya jumlah data cukup untuk difaktorkan.

Pemeriksaan Korelasi Antar Variabel

Pemeriksaan korelasi antar variabel data variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur
tahun 2022 dilakukan dengan uji korelasi Anti-Image dimana variabel dapat diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut jika memiliki nilai MSA > 0,5. Berikut adalah nilai MSA hasil uji korelasi Anti-Image.
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Anti-Image
Variabel Nilai MSA

X1 0,614
X2 0,530
X3 0,815
Xa 0,890
Xs 0,849
Xs 0,616
X7 0,778

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022 memiliki nilai MSA lebih dari 0,5 sehingga variabel-variabel tersebut dapat diprediksi dan
dianalisis lebih lanjut.

Analisis Faktor Menggunakan Principal Component Analysis Pada Variabel-variabel yang
Berkaitan dengan IPM di Jawa Timur Tahun 2022

Analisis faktor menggunakan Principal Component Analysis (PCA) pada variabel-variabel
yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022 dijelaskan sebagai berikut.

Analisis Nilai Communalities Variabel-variabel yang Berkaitan dengan IPM di Jawa Timur
Tahun 2022
Nilai communalities pada variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022 ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai Communalities

Variabel Initial  Extraction
RLS (X1) 1,000 0,935
HLS (X2) 1,000 0,697
AHH (X5) 1,000 0,800
Kepadatan Penduduk (Xs) 1,000 0,663
Indeks Kesehatan (Xs) 1,000 0,746
Indeks Pendidikan (Xs) 1,000 0,946
Sarana Kesehatan (X7) 1,000 0,732

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 7 variabel yang digunakan, semua variabel memiliki nilai
communalities lebih besar dari 0,5 yang artinya data Xi, Xz, Xs, Xa, Xs, Xg, dan X; mampu
menjelaskan variabel asal. Nilai eigen pada variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa
Timur tahun 2022 ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Total Variance Explained
Extraction Sums of Squared Loadings

Komponen Total Varians (%) Kumulatif (%)
1 4,443 63,478 63,478
2 1,075 15,355 78,833

Tabel 5 menunjukkan bahwa komponen 1 memiliki total keragaman sebesar 4,443 dengan
persentase keragaman sebesar 63,478% yang artinya komponen 1 mampu menjelaskan variabel asal
sebesar 63,478%. Komponen 2 memiliki total keragaman sebesar 1,075 dengan persentase keragaman
sebesar 15,355% yang artinya komponen 2 mampu menjelaskan variabel asal sebesar 15,355%.
Selanjutnya 2 komponen memiliki persentase keragaman lebih dari 70% yaitu sebesar 78,833% yang
artinya terbentuk 2 komponen yang mampu menjelaskan variabel asal sebesar 78,833%. Berdasarkan
total initial eigenvalues yang didapatkan, scree plot variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di
Jawa Timur tahun 2022 ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Scree Plot Variabel yang Berkaitan dengan IPM Jawa Timur

Gambar 1menunjukkan bahwa pergerakan plot dari titik 1 ke titik 2 mengalami penurunan yang
paling curam. Sedangkan dari titik 2 ke titik 3 penurunan landai, dari titik 3 ke titik 4 dan seterusnya
hingga titik 7 penurunan yang terjadi semakin landai. Titik komponen 1 dan 2 memiliki nilai eigen
yang lebih dari 1 sehingga dari 7 variabel yang ada dapat dibentuk 2 komponen. Pengelompokan
komponen pada variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun 2022 ditunjukkan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengelompokan Komponen

Variabel ? omponer21

RLS (X1) 0,967 -0,028
HLS (X2) 0,827 -0,113
AHH (X5) 0,774 0,448

Kepadatan Penduduk (Xs) 0,763  -0,284
Indeks Kesehatan (Xs) 0,784 0,362
Indeks Pendidikan (Xs) 0,971  -0,060
Sarana Kesehatan (X7) -0,293 0,804

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel Xi, Xz, X3, X4, Xs, dan Xe¢ memiliki nilai komponen 1
yang lebih besar dari komponen 2 yang artinya variabel RLS, HLS, AHH, kepadatan penduduk, indeks
kesehatan, dan indeks pendidikan termasuk ke dalam komponen 1. Variabel X; memiliki nilai
komponen 2 yang lebih besar dari komponen 1 yang artinya variabel sarana kesehatan termasuk ke
dalam komponen 2.

Analisis Faktor Pada Faktor-faktor yang Memengaruhi IPM di Jawa Timur Tahun 2022
Analisis faktor pada data variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022 terdiri dari total variance rotation, pengelompokan faktor baru, dan pemberian nama faktor baru.
Total variance rotation pada faktor-faktor yang memengaruhi IPM di Jawa Timur tahun 2022
ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 1. Total Variance Explained
Rotation Sums of Squared Loadings

Komponen Total Varians (%) Kumulatif (%0)
1 3,993 57,049 57,049
2 1,525 21,784 78,833

Tabel 7 menunjukkan bahwa komponen 1 memiliki total keragaman sebesar 3,993 dengan
persentase keragaman sebesar 57,049% yang artinya komponen 1 mampu menjelaskan variabel asal
sebesar 57,049%. Komponen 2 memiliki total keragaman sebesar 1,525 dengan persentase keragaman
sebesar 21,784% yang artinya komponen 2 mampu menjelaskan variabel asal sebesar 21,784%.
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Selanjutnya 2 komponen memiliki persentase keragaman lebih dari 70% yaitu sebesar 78,833% yang
artinya terbentuk 2 komponen yang mampu menjelaskan variabel asal sebesar 78,833%.
Pengelompokan faktor baru pada variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022 ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengelompokan Faktor Baru

Variabel fomp"”eg

RLS (X1) 0,890 0,379
HLS (X2) 0,729 0,407
AHH (Xa) 0,884 -0,134

Kepadatan Penduduk (X4) 0,607 0,543
Indeks Kesehatan (Xs) 0,862 -0,051
Indeks Pendidikan (Xe) 0,882 0,411
Sarana Kesehatan (X7) 0,021  -0,855

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel Xi, Xz, X3, X4, Xs, dan Xe memiliki nilai komponen 1
yang lebih besar dari komponen 2 yang artinya variabel RLS, HLS, AHH, kepadatan penduduk, indeks
kesehatan, dan indeks pendidikan termasuk ke dalam komponen 1. Variabel X; memiliki nilai
komponen 2 yang lebih besar dari komponen 1 yang artinya variabel sarana kesehatan termasuk ke
dalam komponen 2. Pemberian nama faktor baru pada variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM
di Jawa Timur tahun 2022 ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Nama Faktor Baru
No Nama Faktor Baru Variabel
X1=RLS
Xo=HLS
X3 =AHH
X4 = Kepadatan Penduduk
Xs = Indeks Kesehatan
Xes = Indeks Pendidikan
2 Fasilitas Pendukung Kesehatan X7 = Sarana Kesehatan
Tabel 9 menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial dan kualitas hidup tidak dapat diukur secara
langsung, tetapi dapat diukur dengan variabel yang berhubungan dengan kesejahteraan sosial dan
kualitas hidup yaitu variabel RLS (X1), HLS (X2), AHH (Xs), kepadatan penduduk (X4), indeks
kesehatan (Xs), dan indeks Pendidikan (Xe). Fasilitas pendukung kesehatan tidak dapat diukur secara
langsung, tetapi dapat diukur dengan variabel yang berhubungan dengan fasilitas pendukung kesehatan
yaitu variabel sarana kesehatan (X;). Komponen transformasi matriks pada data faktor-faktor yang
memengaruhi IPM di Jawa Timur tahun 2022 ditunjukkan pada tabel 10.

1 Kesejahteraan Sosial dan Kualitas Hidup

Tabel 2. Komponen Transformasi Matriks

Komponen 1 2
1 0,931 0,366
2 0,366  -0,931

Tabel 10 menunjukkan bahwa komponen 1 dan komponen 2 memiliki nilai korelasi yang lebih
besar dari 0,5 yang artinya kedua faktor yang terbentuk dapat dikatakan tepat dalam merangkum 7
variabel yang digunakan pada data variabel-variabel yang berkaitan dengan IPM di Jawa Timur tahun
2022.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan karakteristik data faktor-faktor yang memengaruhi IPM diketahui bahwa variabel
kepadatan penduduk dan jumlah sarana kesehatan memiliki persebaran data yang tinggi dengan
variasi yang tinggi dari nilai rata-ratanya. Namun, variabel lainnnya memiliki persebaran data yang
rendah dengan variasi yang juga rendah dari nilai rata ratanya.

2. Data variabel yang berkaitan dengan IPM Jawa Timur tahun 2022 memenuhi asumsi distribusi
normal multivariat, asumsi dependensi, data telah cukup, dan data dapat dianalisis lebih lanjut

3. Hasil Principal Analysis Component (PCA) didapatkan semua variabel mampu menjelaskan
variabel asal serta terbentuk 2 komponen. Hasil analisis faktor didapatkan bahwa data membentuk
2 komponen baru dengan nama indikator kesejahteraan sosial dan kualitas hidup dan indikator
fasilitas pendukung kesehatan. Kedua faktor baru yang terbentuk dapat merangkum seluruh variabel
yang digunakan.
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